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ABSTRAK 

 

 WAHYU DANANG PRIYANANTA. NIM: 2011100017. 2024. Campur 

Kode dalam Novel Gadis Kretek (2012) Karya Ratih Kumala dan Pembelajaranya 

dalam Mata Kuliah Sosiolinguistik pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Strata-1. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Dharma 

Klaten. 

  Wujud campur kode yang terdapat pada novel Gadis Kretek karya Ratih 

Kumala. Fungsi campur kode yaitu guna mempertegas sesuatu, memperhalus tuturan, 

mennunjukan keakraban, kebutuhan kosakata, dan mempermudah menyampaikan 

sesuatu. Latar belakang penelitian ini karena penggunaan bahasa lain dalam 

komunikasi sangat sering terjadi, khususnya dalam bahasa tulis. Bahasa yang tertulis 

akan menjadi sumber pengetahuan bagi orang yang membacanya. Selain itu, pada 

novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala terdapat pemilihan bahasa yang berfariasi. 

  Jenis penelitian ini adalah deskripsi kualitatif. Data penelitian ini berupa 

kutipan teks cerita novel dalam bentuk tuturan yang menunjukkan campur kode. 

Sumber data pada penelitian ini adalah novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala yang 

diterbitkan oleh penerbit Gramedia Pustaka Pustaka Utama Kompas Gramedia 

Building Jl. Palamerah Barat 29-37 Jakarta 10270. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik baca dan catat. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan 

teknik pengumpulan data, dokumentasi dan analisis isi. 

  Hasil penelitian yang didapat sebagai berikut: 1) Campur Kode ke Dalam (Inner 

Code Mixing) dalam Novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala. 2) Campur Kode ke 

Luar (Outer Code Mixing) dalam Novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala. 3) Rencana 

Pembelajarannya pada mata kuliah Sosiolinguistik. 

   

   

Kata Kunci: Campur Kode, Rencana Pembelajaran pada mata kuliah Sosiolinguistik, 

novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai alat komunikasi yang tidak 

hanya dilihat dari aspek kebahasaannya saja (linguistik), tetapi juga dari faktor 

luar bahasa (non-linguistik). Bahasa memungkinkan manusia untuk saling 

berbagi ide, mengekspresikan perasaan, atau menjelaskan sesuatu (Sumarsono, 

2012:1). Tanpa bahasa, manusia tidak dapat berinteraksi dan menjalin 

hubungan sosial, karena bahasa adalah alat atau kemampuan yang 

memungkinkan komunikasi antarmanusia. 

Komunikasi yang efektif dapat terjadi apabila para pihak yang terlibat 

memiliki tingkat kompetensi yang sejajar. Setiap individu memahami dan 

menguasai suatu bahasa berdasarkan tempat tinggalnya. Keanekaragaman 

bahasa daerah menandakan bahwa penting untuk menyesuaikan penggunaan 

bahasa sesuai dengan konteks dan lingkungan sosial yang ada. Dalam 

berkomunikasi, terkadang seseorang menggabungkan kata-kata dari beberapa 

bahasa untuk mempermudah penyampaian pesan dan tujuan tertentu. 

Penggunaan kosakata dari berbagai bahasa ini dalam bidang linguistik dikenal 

sebagai campur kode. 

Campur kode merupakan pemakaian dua bahasa atau lebih yang saling 

memasukkan sebuah unsur bahasa ke bahasa lain Saddhono (2012: 75). Campur 
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kode akan terjadi jika seorang penutur menyisipkan bahasa yang lain dalam 

tuturannya. Sejalan dengan hal tersebut, apabila penutur berbicara dengan kode 

utama bahasa Indonesia yang memiliki sebuah fungsi keotonomiannya, 

sedangkan kode bahasa daerah yang terlibat dalam kode utama yang berupa 

sisipan maupun serpihan-serpihan saja tanpa fungsi atau keotonomiannya 

sebagai sebuah kode (Aslinda dan Syafyahya, 2010: 86). 

Ciri yang menonjol dalam campur kode ini yaitu kesantaian atau kondisi 

informal. Penggunaan campur kode (code-mixing) dalam suatu konteks 

tertentu, seperti dalam percakapan sehari-hari atau dalam media sosial, 

menunjukkan adanya suasana yang santai atau informal. Artinya, orang-orang 

yang menggunakan campur kode cenderung berada dalam situasi yang tidak 

resmi, di mana aturan tata bahasa yang ketat tidak terlalu diutamakan dan 

penggunaan bahasa bisa lebih fleksibel. 

Dengan bertambahnya integrasi budaya dan penggunaan bahasa yang 

beragam di era global ini, campur kode dalam komunikasi menjadi suatu 

fenomena yang tidak dapat dihindari. Bilingualisme, atau kemampuan 

menggunakan dua bahasa, menjadi hal yang penting dalam konteks ini. 

Kemampuan ini bisa dimiliki individu kapan pun dan di mana pun mereka 

berada, baik sejak masa kanak-kanak maupun saat dewasa. Peristiwa ini dapat 

terjadi di berbagai konteks seperti keluarga, sekolah, lingkungan sosial, dan 

tempat lainnya.  



3 
 

 

Pemilihan bahasa untuk campur kode seperti ini dimaksudkan untuk 

menunjukkan status sosial dan identitas pribadi seseorang dalam masyarakat. 

Menurut Sumarsono dan Partana (2004: 201), dalam kajian sosiolinguistik, ada 

tiga jenis pilihan bahasa yang dapat diamati: alih kode, campur kode, dan 

variasi dalam bahasa yang sama. Alih kode mengacu pada perubahan bahasa 

yang terjadi ketika situasi berubah, sementara campur kode terjadi ketika ada 

peralihan bahasa hanya pada tingkat kata dan frasa. 

Percampuran bahasa yang dilakukan oleh seseorang seringkali terkait 

dengan karakteristik penutur seperti latar belakang sosial, tingkat pendidikan, 

dan kepercayaan. Fenomena campur kode dapat diamati dalam bahasa lisan, 

seperti pidato di konteks pendidikan dan interaksi sosial di masyarakat. Di sisi 

lain, dalam penggunaan bahasa tertulis, campur kode dapat ditemukan dalam 

novel, artikel, majalah, iklan, dan media lainnya. 

Perbedaan antara campur kode dan alih kode yaitu campur kode 

merupakan penggunaan unsur-unsur dari dua bahasa atau lebih dalam satu 

tuturan yang dilakukan secara spontan dan tidak terencana oleh penutur, 

sedangkan alih kode merupakan pergantianpenggunaan bahasa yang dilakukan 

secara sadar dan terencana oleh penutur, dengan tujuan tertentu Chaer (2007). 

Tarigan (2008: 214-215) menyatakan seorang novelis dapat mewarnai 

karya sastra yang ditulisnya dengan menghadirkan campur kode dalam dialog 

antartokohnya. Maksud hal tersebut adalah untuk memperkuat ide cerita serta 

menggambarkan karakter tokoh secara lebih nyata. Alih kode dan campur kode 
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mengarahkan imajinasi pembaca supaya mampu merasakan potensi kedaerahan 

yang melingkupi suatu cerita (Nasrullah, 2019:34). 

Alasan peneliti memilih novel ini, karena novel Gadis Kretek kaya 

Ratih Kumala kaya akan fenomena campur kode. Hal ini dapat dilihat dari 

penggunaan berbagai bahasa dalam novel, seperti bahasa Indonesia, bahasa 

Jawa dan bahasa Inggris. Novel Gadis Kretek merupakan novel yang unik dan 

menarik. Novel ini mengangkat tema keluarga dan budaya Jawa dengan gaya 

bahasa yang khas. Campur kode dalam novel ini menjadi salah satu faktor yang 

membuat novel ini menarik untuk dibaca dan dianalisis. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menguraikan campur kode 

dalam novel tersebut dan pembelajarannya. Penelitian ini mengenai campur 

kode dalam novel dan pembelajaran pada mata kuliah sosiolinguistik yang di 

dalamnya terdapat kompetensi dasar mengenai kompetensi menganalisis 

campur kode pada novel. Kompetensi dasar tersebut menuntut mahasiswa 

untuk memahami campur kode yang terkandung dalam novel agar dapat 

mengetahui lebih dalam terhadap isi novel. 

Dimyati dan Mudjiono (dalam Sagala, 2011: 62) menyatakan bahwa 

pembelajaran merupakan aktivitas terprogram dari dosen dalam desain 

instruksional, bertujuan untuk membuat proses belajar menjadi aktif. 

Pendekatan ini menekankan pada penyediaan sumber belajar. Pembelajaran 

pada hakikatnya tidak hanya sekedar menyampaikan pesan tetapi juga 

merupakan aktivitas yang menuntut pendidik untuk dapat menggunakan 
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keterampilan dasar mengajar secara terpadu serta menciptakan situasi efisien 

(Mashudi, 2007: 3). Tujuan dari pembelajaran yaitu proses untuk peserta didik 

agar dapat belajar dengan baik demi mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran tentang campur kode juga bisa diajarkan pada peserta 

didik melalui media novel. Dalam sebuah novel seringkali diwarnai kehadiran 

campur kode seperti novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala. Pada novel 

tersebut terdapat berbagai ragam bahasa dari bahasa asing dan daerah. Dengan 

demikian novel tersebut bisa digunakan oleh peserta didik untuk dapat 

menganalisi campur kodenya.  Novel tersebut menceritakan seorang raja 

pemilik pabrik kretek Djagad Raja yang tengah sekarat. Di sisa umurnya raja 

ingin bertemu dengan Jeng Yah yang pernah menjadi cintanya di masa lalu. 

Namun, yang lebih menarik adalah munculnya bahasa daerah yang 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan keberagaman daerah asal dari tokoh 

dalam cerita tersebut. Hal tersebut menjadikan alur cerita di dalamnya lebih 

hidup dan menarik bagi pembaca. 

Satu hal yang tidak kalah menarik dari novel Gadis Kretek karya Ratih 

Kumala adalah penggunaan beberapa ragam bahasa yang melingkupinya. 

Penggunaan beberapa ragam bahasa daerah membuat karya tersebut tampak 

lebih menarik dan intensif untuk menggambarkan beragam potensi bahasa 

daerah yang dibawa oleh para tokoh. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

mempelajari lebih dalam tentang penggunaan bahasa dalam novel tersebut 

melalui penelitian berjudul “Campur Kode dalam Novel Gadis Kretek (2012) 
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Karya Ratih Kumala dan Pembelajaranya dalam Mata Kuliah Sosiolinguistik 

pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Strata-1”. 

 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, dapat diidentifikasi 

masalah, yaitu: 

1. Fenomena kedwibahasaan yang tampak dalam kalimat-kalimat pada novel 

Gadis Kretek karya Ratih Kumala. 

2. Dalam novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala ada gejala campur kode ke 

dalam (inner code mixing) dan campur kode ke luar (outer code mixing) 

3. Faktor penyebab terjadinya campur kode pada novel Gadis Kretek karya 

Ratih Kumala. 

4. Pembelajaran campur kode pada mata kuliah Sosiolinguistik berdasarkan 

novel Gadis Kretek belum pernah dilakukan. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada: 

1. Campur kode ke dalam (inner code mixing) dalam novel Gadis Kretek karya 

Ratih Kumala. 
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2. Campur kode ke luar (outer code mixing) dalam novel Gadis Kretek karya 

Ratih Kumala. 

3. Pembelajaran campur kode pada mata kuliah Sosiolinguistik 

 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk campur kode ke dalam (inner code mixing) yang 

ditemukan pada novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk campur kode ke luar (outer code mixing) yang 

ditemukan pada novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala? 

3. Bagaimana Rencana Pembelajaran campur kode pada mata kuliah 

Sosiolinguistik? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 

dilakukan untuk: 

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode ke dalam (inner code mixing) 

yang ditemukan pada novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala. 

2. Mendeskripsikan bentuk-bentuk campur kode ke luar (outer code mixing) 

yang ditemukan pada novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala. 
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3. Mendeskripsikan Rencana Pembelajaran campur kode pada mata kuliah 

Sosiolinguistik. 

 

 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoretis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, menambah 

pengetahuan dan pemahaman pembaca dalam kajian 

sosiolinguistik, khususnya campur kode. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

bagi mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia pada mata kuliah Sosiolinguistik. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi keilmuan 

Bahasa Indonesia di Civitas Akademika Universitas Widya 

Dharma Klaten. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang meneliti topik yang sama. 
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G. Penegasan Judul 

Judul dari penelitian ini adalah “Campur Kode dalam Novel Gadis 

Kretek (2012) Karya Ratih Kumala dan Pembelajaranya dalam Mata Kuliah 

Sosiolinguistik pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

Strata-1”. Berikut penegasan terhadap beberapa istilah untuk memperoleh 

pemahaman yang baik terhadap makna dari judul penelitian tersebut. 

 

1. Campur Kode 

Campur kode merupakan pemakaian dua bahasa atau lebih yang saling 

memasukkan sebuah unsur bahasa ke bahasa lain Saddhono (2012: 75). 

Campur kode akan terjadi jika seorang penutur menyisipkan bahasa yang 

lain dalam tuturannya. Sejalan dengan hal tersebut, apabila penutur 

berbicara dengan kode utama bahasa Indonesia yang memiliki sebuah 

fungsi keotonomianya, sedangkan kode bahasa daerah yang terlibat dalam 

kode utama yang berupa sisipan maupun serpihan-serpihan saja tanpa 

fungsi atau keotonomiannya dianggap sebagai sebuah campur kode 

(Aslinda dan Syafyahya, 2010: 86). 

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa campur kode 

merupakan fenomena di mana seorang penutur mencampurkan unsur-unsur 

dari dua bahasa atau lebih dalam satu ucapan. Hal tersebut dapat terjadi 

pada tataran kata, frasa, klausa, atau bahkan keseluruhan kalimat. 
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2. Novel  

Novel menurut Nurgiyantoro (2015: 11-12) menyatakan bahwa novel 

merupakan karya fiksi yang mempunyai bentuk cerita yang panjang yang 

dibangun oleh unsur pembangunnya, yakni unsur intinsik dan ekstrinsik. 

Novel merupakan sebuah tulisan panjang yang menyajikan para tokoh 

dengan memerankan sebuah watak, karakter, dan tokohnya (Sudjiman, 

1992: 55). 

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa novel 

merupakan sebuah karya sastra yang memiliki cerita yang panjang dan di 

dalamnya mengandung unsur intrinsik dan ekstrinsik. 

3. Novel Gadis Kretek 

Novel Gadis Kretek merupakan novel yang ditulis oleh Ratih Kumala yang 

diterbitkan pada tahun 2012 oleh penerbit Gramedia Pustaka Utama Jakarta 

dengan tebal buku 274 halaman. Novel tersebut menceritakan seorang Raja 

pemilik pabrik kretek Djagat Raja yang tengah sekarat. Di sisa umurnya Raja ingin 

bertemu dengan Jeng Yah yang pernah menjadi cintanya di masa lalu.  

Ratih Kumala, lahir di Jakarta pada 4 April 1980, tidak hanya dikenal sebagai 

penulis novel, tetapi juga memiliki kepiawaian dalam menciptakan cerita pendek. 

Ia mengenyam pendidikan Sastra Inggris di Universitas Sebelas Maret sebelum 

melibatkan diri dalam tim penulis Jalan Sesama, sebuah program televisi yang 

diadaptasi dari Sesame Street. 

4. Pembelajaran  
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Sagala, 2011: 62) pembelajaran 

adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk 

membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber 

belajar. Pembelajaran adalah usaha sadar diri seorang guru untuk mengajar 

peserta didiknya agar tercapai tujuan pembelajarannya (Trianto, 2009). 

Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pembelajaran adalah kegiatan yang terstruktur yang menekankan pada 

proses kegiatan belajar mengajar sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajarannya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

simpulan bahwa terdapat wujud campur kode pada novel Gadis Kretek karya 

Ratih Kumala. Bentuk campur kode dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu 

campur kode ke dalam (inner code mixing) sebanyak 24 data yaitu campur kode 

yang terjadi antara bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa, di antaranya, 

“dibeleh”, “kowe”, “mbok”, “gambling”, “wong”, “ngelindur”, “yo wes”, 

“keblinger”, dan sebagainya. 

Campur kode ke luar (outer code mixing) sebanyak 17 data yang terdiri 

atas 16 data campur kode yang terjadi antara bahasa Indonesia dengan bahasa 

Inggris, di antaranya, “unfinishbed business”, “pitching”, “strippingan”, 

“filemmaker”, “production house”, “no money”, dan sebagainya. Dan 1 data 

campur kode yang terjadi antara bahasa Indonesia dengan bahasa Arab, yaitu, 

“astagfirullah”. Dengan demikian, dapat disimpulkan jenis campur kode 

terbanyak yang terdapat pada novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala adalah 

campur kode ke dalam (inner code mixing) dengan 24 data. 

Pembelajaran campur kode dalam mata kuliah sosiolinguistik bisa 

melibatkan studi tentang bagaimana dan mengapa orang beralih antara bahasa 

atau dialek yang berbeda dalam komunikasi sehari-hari. Ini bisa meliputi 
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analisis wacana, studi kasus, dan diskusi tentang implikasi social, budaya, dan 

identitas dari penggunaan campur kode yang digunakan untuk pembelajaran 

campur kode. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) campur kode disusun 

dengan cara menentukan Capaian Pembelajaran (CP), Kompetensi Dasar (KD), 

menentukan tujuan pembelajaran, menyiapkan materi, menentukan media, 

menentukan metode, dan menyusun penilaian. Sehingga kegiatan pembelajaran 

dapat terlaksana dengan baik sesuai denga apa yang direncanakan. 

Pada akhirnya, keputusan untuk menggunakan campur kode dalam 

mata kuliah harus diambil berdasarkan pertimbangan yang matang. Dengan 

implementasi yang cermat dan bijaksana, campur kode dapat menjadi alat yang 

berharga untuk meningatkan pembelajaran di kelas. 

B. Implikasi 

Hasil penelitian yang mencakup campur kode ke dalam (inner code 

mixing) dan campur kode ke luar (outer code mixing) dapat dimanfaatkan oleh 

masyarakat, baik secara lisan maupun tulisan, untuk memenuhi kebutuhan 

kosakata, menyampaikan maksud dengan lebih mudah, memperhalus tuturan, 

dan mempertegas sesuatu. 

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan untuk menggambarkan dan 

memperkaya pengalaman bertutur/menulis mahasiswa dengan menggunakan 

bahasa yang beragam, termasuk campuran bahasa Indonesia dengan bahasa 

daerah atau bahasa asing. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
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tentang keberagaman bahasa dan budaya serta membuka wawasan tentang 

penggunaan bahasa dalam konteks yang berbeda. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran 

kepada para pembaca sebagai berikut. 

1. Dari penelitian tentang campur kode ini diharapkan meningkatkan 

wawasan pembaca dalam mengapresiasi berbagai macam bentuk 

tuturan. 

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi dosen dalam 

menerapkan pembelajarannya sehingga sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai. 

3. Peneliti berharap ada penelitian lanjutan tentang campur kode dalam 

berbagai bentuk tuturan lainnya sehingga dapat menambah wawasan 

pembaca tentang campur kode dan penerapannya dalam tuturan. 
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